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Puji Syukur penyusun haturkan kepada Allah Sang Maha Berkehendak, yang dengan 
kehendak-Nya, serangkaian proses pengabdian, hingga laporan ini tersusun, semuanya dapat 
terlaksana dengan lancar walaupun terdapat beberapa krikil yang menghadang. 
Shalawat dan Salam, tak lupa penyusun curahkan kepada Suri Tauladan yang 
senantiasa menjadi contoh terbaik dalam bersemangat dan mengobarkan semangat, dalam 
beribadah, bertingkah dan bertutur kata, walaupun semua langkah tak sesempurna seperti 
yang telah dilakukannya. Nabi Muhammad Saw, Sang penerang terakhir. 
Baik dalam proses pelaksanaan maupun proses penyusunan laporan pengabdian, 
pastilah terdapat hambatan yang terkadang menyurutkan semangat maupun memberikan 
beban mental bagi anggota kelompok kami. Untuk itu, kami ucapkan terimakasih tak 
terhingga, kepada pihak-pihak yang telah membantu dan menyumabngakan tenaga, pikiran 
maupun materi dalam pengabdian ini. 
1. Kepada Tim pengabdian Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora yang telah 
menjadi panitia terbaik dengan desain pengabdian yang sangat kreatif dan terus 
aktif memantau kegitan mahasiswanya baik saat daring maupun luring. 
2. Kepada segenap jajaran pengurus Kelurahan Gebang, yang dengan tangan terbuka 
menyambut kehadiran kami dan membimbing kami selama kegiatan 
PENGABDIAN berlangsung. 
3. Kepada keluarga besar Pondok Pesantren Nurul Falah, Mas Syadid, Umi, Ning 
Ria, serta abdi ndalem Bapak Slamet dan Ibu Ramla. Terimakasih atas sambutan 
hangat saat kehadiran kami di tanah yang sebelumnya sangat asing bagi kami. 
Terimakasih atas tempat tinggal yang disediakan dengan cuma-cuma, dan 
terimakasih telah meluangkan banyak waktu untuk menemani kami observasi dan 
wawancara dari satu informan ke informan lainnya. Walau sangat asing pada 
pertemuan pertama, sekarang kita semua serasa menjadi keluarga. 
4. Kepada teman satu tim, Nur Wahidah, Icha annisa, Maisyatusy Syarifah dan Naily 
Insyirah, terimakasih atas kerjasama yang baik. Walaupun Kak Naily harus lebih 
awal menyelesaikan penelitiannya karena si baby keburu keluar, terimakasih atas 
tim yang kompak. Kompak sejak memilih jenis PENGABDIAN dengan ragam 
drama dan akhirnya kita semua bisa menyelesaikan semuanya tanpa drama 
(heheee) 
5. Kepada semua pihak yang telah banyak membantu kami dibalik layar. Tidak bisa 
kami sebutkan satu persatu, Terimaksih banyak semuanya. 
Semoga, apa saja yang telah penyusun usahakan, semua hal yang diberikan pihak 
fakultas, dosen pembimbing dan masyarakat Kedawung Lor, menjadi pemberat amal 
kebaikan di yamul mizan kelak.  
Kami menyadari, laporan ini sangatlah jauh dari kata sempurna. Untuk itu, kritik dan 
saran yang membangun sangat kami harapkan untuk perbaikan dan penyempurnaan bagi 
karya tulis selanjutnya. 
Akhirnya, tiada lain harapan penyusun dari penyusunan laporan ini, semoga laporan 
pengabdian selama PENGABDIAN berlangsung, memberikan manfaat bagi para pembaca, 
khususnya mahasiswa IAIN Jember. 
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A. Latar Belakang 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu dharma atau tugas 
pokok dari suatu perguruan tinggi, termasuk Institut agama Islam Negeri Jember 
disamping dharma pendidikan dan pengajaran serta dharma penelitian. Pelaksanaan 
dharma pengabdian kepda masyarakat yang dalam realisasinya juga melibatkan dua 
dharma lainnya. Pengabdian kepada masyarakat merupakan kegiatan yang 
memanfaatkan ilmu pengetahuan dalam upayamemberikan sumbngan demi kemajuan 
masyarakat. 
Dengan adanya program pengabdian masyarakat mahasiswa diharapkan 
mampu berinteraksi serta serta dapat memberikan kontribusi positif kepada 
masyarakat. Harapan tersebut merupakan tujuan utama dari program pengabdian 
masyarakat ini, sehingga mahasiswa dapat mengidentifikasi masalah-masalah yang 
terjadi di masyarakt dan memecahkan masalah-masalah tersebut. 
Selain itu mahasiswa juga dapat menggali potensi yang ada dalam masyarakat 
serta dapat memanfaatkan potensi itu untuk kemaslahatan bersama. Diharapkan juga 
mahasiswa akan mampu belajar hidup bermasyarakat untuk memperoleh pengalaman 
yang luas, sehingga kelak dapat menjadi manusia yang memiliki kompetensi personal 
dan kompetensi sosial. 
Dalam kesempatan Praktik pengabdian  yang merupakan salah satu mata 
kuliah wajib ditempuh oleh seluruh Mahasiswa IAIN Jember, Mahasiswa Jurusan 
Tafsir Hadist Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir turut serta melaksanakan 
pengabdian di masyarakat, selain melaksanakan tugas pokok penelitian lapangan 
bertemakan living Qur’an. 
Adapun bentuk pengabdian yang dilaksanakan adalah turut serta dan 
berpartisispasi mengisi kegiatan majlis dzikir ibu-ibu, dan mengajar membaca al-
Qur’an untuk anak-anak. Kesemua bentuk pengabdian dilaksanakan di Lingkungan 
Kedawung Lor, Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang, Jember, yang merupakan 
lokasi berlangsungnya PENGABDIAN II bagi kelompok C3. 
B. Alasan Pemilihan Lokasi 
Lingkungan Kedawung Lor Kelurahan Gebang  dipilih sebagai lokasi 
PENGABDIAN , dengan fokus kegiatan penelitian Living Qur’an karena masyarakat 
Kedawung masih memegang erat beragam tradisi baik berupa tradisi keagamaan 
maupun kesenian. Dan sebagai masyarakat Muslim, dengan beragam tradisi yang 
sudah bertumbuh berakar, masyarakat mampu melestarikan dengan memberikan 
sentuhan nilai-nilai Islam. Seperti dalam melaksanakan ritual tolak balak bagi anak 
yang berbeda jenis kelamin dalam satu keluarga (rokat). Masyarakat Kedawung 
klasik, sebelum banyak yang menimba ilmu di pesantren, melaksanakannya dengan 
pembacaan macopat yang berisikan kisah-kisah anbiya’ berbahasa jawa kuno. Namun 
pada saat ini, tradisi tersebut tetap lestari dan diganti dengan pembacaan beberapa 
surat al-Qur’an seperti Yasin, al-Rahman, al-Waqi’ah, al-Taubah dan lain sebagainya. 
Agama masyarakat Kedawung Lor yang homogen, yaitu Islam, 
memungkinkan bagi peserta PENGABDIAN untuk turut serta berpartisipasi dalam 
kegiatan-kegiatan keagamaan. Seperti kegiatan muslimat ibu-ibu maupun mengajar 
mengaji anak-anak di Masjid. Sehingga keberadaan peserta selama di lokasi 
PENGABDIAN bisa memberikan sedikit manfaat bagi sebagian masyarakat, tidak 
hanya pengalaman dan ilmu pribadi bagi peserta. 
Selain alasan utama yang telah disebutkan diatas, dipilihnya Lingkungan 
Kedawung Lor sebagai lokasi PENGABDIAN 2 adalah karena terdapat senior yang 
merupakan warga asli Kedawung Lor dan bersedia menyediakan tempat tinggal 
bahkan menjadi guide saat proses penelitian dan PENGABDIAN berlangsung. 
Sehingga pemilihan Kedawung Lor sebagai tempat PENGABDIAN dirasa sangat pas, 
utamanya bagi kelompok PENGABDIAN yang semua anggotanya perempuan.  
C. Fokus Kegiatan 
Adapun fokus kegiatan PENGABDIAN , selain berupa riset lapangan adalah 
sebagai berikut: 
1. Aktif dalam kegiatan majlis dzikir ibu-ibu Kedawung Lor yang 
dilaksanakan setiap Jum’at sore 
2. Membantu mengajar anak-anak membaca al-Qur’an di Masjid terdekat 
setiap selesai jama’ah Maghrib hingga Isya’ 
D. Tujuan dan Manfaat 
Berikut tujuan dan menafaat dipilihnya PENGABDIAN dengan dua jenis 
kegiatan pengabdian masyarakat di Lingkungan Kedawung Lor Kelurahan Gebang: 
a. Tujuan 
1. Belajar turut serta menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat bagi 
lingkungan sekitarnya 
2. Belajar menjadi anggota masyarakat yang baik dengan turut serta 
bergaul dengan berbagai lapisan masyarakat, baik anak-anak maupun 
orang tua 
b. Manfaat 
1. Menambah ilmu dengan bergabung bersama ibu-ibu dalam sebuah 
majlis dzikir. 
2. Memberikan ilmu dan pengalaman dalam membangun sebuah 
komunitas yang hingga sepuluh tahun tetap bertahan bahkan 
berkembang 
3. Menambah pengalaman bergaul dengan masyarakat luas  
4. Memberikan pemahaman bagi peserta PENGABDIAN dan anak-anak 
yang sedang dalam proses belajar membaca al-Qur’an, bahwa belajar 







A. Sejarah Pendirian 
a. Majlis Dzikir al-Mukhlishin 
Majlis Dzikir al-Mukhlishin didirikan pada tanggal 25 bulan Juni tahun 2008, 
oleh sekumpulan ibu-ibu yang merasa membutuhkan kegiatan keagamaan dan 
dapat menambah pahala dengan alasan mereka merasa prihatin karena kegiatan 
sehari-hari mereka hanya disibukkan dengan pekerjaan rumah tangga. Sehingga 
sepakatlah didirikan majlis dzikir dengan kegitan inti pembacaan surat Yasin dan 
tahlil. Hari pertama pelaksanaan kegiatan ini, pada  tanggal 25 Juni 2008, 
diresmikan sebagai hari berdirinya Majlis Dzikir, nama al-Mukhlishin diambil 
dari nama tempat dilaksanakannya kegiatan, yakni Musholla al-Mukhlishin.1 
b. Mengaji al-Qur’an Masjid Hamdaniyah 
Kegiatan pembelajaran membaca al-Qur’an (mengaji al-Qur’an) di Masjid al-
Hamdaniyah telah berlangsung sejak 27 tahun yang lalu. Bermula saat Ibu Rip 
yang biasa dipanggil Umi oleh anak-anak, mengajari anak-anaknya membaca al-
Qur’an usai jama’ah Maghrib di teras Masjid. Lambat laun, orang tua lain 
                                                             
1 Wawancara, Ibu Yuli, Kedawung Lor, 19 Januari 2018 
menitipkan anak-anaknya untuk diajari membaca al-Qur’an. Hingga saat ini, 
kegiatan pembelajaran membaca al-Qur’an atau biasa disebut mengaji al-Qur’an 
oleh masyarakat Kedawung Lor tetap lestari.2 
B. Struktur Organisasi 
a. Majlis Dzikir al-Mukhlishin 
Sebagai majlis dzikir dengan jumlah anggota awal 50 orang dan anggota saat 
ini lebih dari 70 orang, dengan tempat pelaksananaan kegiatan yang menetap.  
Majlis dzikir al-Mukhlisin tidak merasa perlu membuat stuktur kepengurusan. 
Karena anggota merasakan perkumpulannya sebagai komunitas, bukan organisasi.  
Saat ini yang menjadi koordinator sekaligus bendahara, yang memiliki tugas 
utama penentu kebijakan, memegang dan mencatat anggota yang membayar 
arisan sekaligus kas, bahkan memegang lotre arisan adalah Ibu Yuli. Beliau 
adalah pengurus tunggal dalam Majlis Dzikir al-Mukhlishin.  
b. Mengaji al-Qur’an Masjid Hamdaniyah 
Struktur organisasi mengaji al-Qur’an di Masjid al-Hamdaniyah adalah 
menyesuaikan sturktur pengurus ta’mir masjid, dan Ibu Rip sebagai pelaksana. 
Adapun struktur pengurus ta’mir adalah sebagai berikut: 
C. Sumber Daya 
a. Majlis Dzikir al-Mukhlishin 
Sumber daya manusia Majlis Dzikir al-Mukhlishin adalah kaum perempuan 
yang telah berumah tangga dan mempunyai anak. Rerata berusia 28 hingga 60 
tahun keatas. Semua anggota memiliki kemampuan membaca al-Qur’an yang 
baik, walaupun terkadang terdapat tajwid yang kurang pas. Seperti gunnah yang 
kurang ditekan, mad wajib dan mad jaiz yang terlalu pendek sehingga mirip mad 
thobi’i. Sebelum kedatangan kami, para ibu bergiliran memimpin pembacaan 
surat Yasin maupun tahlil. Untuk pembukaan kegiatan, Ibu Yuli memimpin secara 
konsisten. 
b. Mengaji al-Qur’an Masjid Hamdaniyah 
Sumber Daya Manusia di pembelajaran membaca al-Qur’an Masjid 
Hamdaniyah adalah pasangan suami istri yang letak rumahnya hanya 10 meter 
dari teras Masjid. Ibu Rip dan suaminya menjadi tenaga pengajar pertama hingga 
saat ini. Sekitar tujuh tahun yang lalu hingga saat ini, Ibu Ramla direkrut secara 
                                                             
2 Wawancara, Ibu Rip , Kedawung Lor, 27 Februari 2018 
informal untuk ikut mengajar. Saat itu, Putri dari Ibu Ramla yang ikutan mengaji 
merupakan tipe anak yang pemalu, sehingga tidak mau mengaji bila tidak 
ditemani ibunya. Akhirnya, dari pada ibu Ramla hanya sekedar menunggu maka 
diajak untuk menyimak dan memperbaiki bacaan anak-anak, hingga saat ini Ibu 
Ramla mengajar halaqah anak perempuan. 
Untuk jumlah anak-anak yang belajar mengaji kurang lebih 35 anak, 
merupakan anak-anak yang tempat tinggalnya sekitar Masjid dengan usia 
pendidikan Taman Kanak-Kanak hingga Sekolah Dasar.   
D. Program Kerja 
a. Majlis Dzikir al-Mukhlishin 
Adapun program kerja Majlis Dzikir al-Mukhlishin adalah sebagai berikut: 
1. Mengadakan pertemuan rutin anggota seminggu sekali setiap Jum’at sore 
2. Kegiatan dimulai pukul 16.00 - 17.00 WIB  
3. Susunan acara dalam setiap pertemuan adalah: Pembukaan, membaca surat 
al-Fatihah dikhususkan kepada Nabi Muhammad, Syekh Abd. Qodir 
Jailani, para sesepuh Kedawung Lor, orang tua para anggota (baik yang 
hidup maupun meninggal), keluarga anggota yang telah meninggal, dan 
kepada seluruh anggota. Dilanjutkan dengan pembacaan surat Yasin dan 
Tahlil dengan pemimpin yang bergantian setiap minggunya, dilanjtkan 
dengan do’a dan penutup. Sebelum pulang, dilaksanakan arisan. Anggota 
yang memenangkan arisan wajib membawa konsumsi berupa permen yang 
dibagikan saat arisan berlangsung. 
4. Bila terdapat keluarga anggota Majlis Dzikir yang sedang meninggal 
dunia, umroh atau haji, maka anggota lainnya akan mengadakah iuran 
untuk ta’ziyah dan ziaroh umroh atau haji bersama-sama.  
b. Mengaji al-Qur’an Masjid Hamdaniyah 
Program kerja mengaji al-Qur’an di Masjid Hamdaniyah adalah sebagai 
berikut: 
1. Kegiatan berlangsung setiap hari tanpa libur, sejak usai sholat Maghrib 
hingga pemutaran murattal sebelum azan Isya’ berkumandang 
2. Belajar mengajar dibagi menjadi tiga halaqoh, halaqoh untuk perempuan, 
laki-laki usia 6-9 tahun, dan laki-laki usia 9-12 tahun. 
3. Anak-anak langsung diajari membaca al-Qur’an, disimak dan diperbaiki 
bila salah, bagi yang masih kecil, menggunakan metode dirosati 
4. Pada malam Selasa, kegiatan diganti dengan membaca bersama bacaan-
bacaan dalam sholat dan ditunjuk satu-persatu. Pada malam Jum’at, 


















RENCANA DAN PROGRAM KEGIATAN 
 
1. Bentuk Kegiatan 
a. Majlis Dzikir al-Mukhlishin 
Bentuk kegiatan yang telah dilaksanakan dalam pengabdian di Majlis Dzikir 
pada masyarakat Lingkungan Kedawung Lor Kelurahan Gebang Kecamatan 
Patrang adalah turut serta berpartisispasi dalam kegiatan. Peserta PENGABDIAN 
turut bertugas dalam proses kegiatan yang dilakukan oleh ibu-ibu Majlis Dzikir. 
Jika pada hari biasa seluruh tugas pembukaan dan pembacaan Yasin serta Tahlil 
dilakukan oleh ibu-ibu anggota Majlis Dzikir, untuk kali ini tugas tersebut 
dilakukan oleh peserta PENGABDIAN dengan membagi tugas terlebih dahulu 
sebelum datang ke Majlis. Kecuali untuk Tawasul, yang selalu di pimpin oleh bu 
Yuli selaku koordinator. Pada minggu pertama, peserta PENGABDIAN masih 
mengikuti kegiatan tanpa ada yang bertugas, hal ini dilakukan untuk mengetahui 
situasi dan kondisi  bagaiamana prosesi Majlis Dzikir berlangsung dari awal 
hingga akhir kegiatan.  
Pada minggu ke-2 tugas mulai dibagi pada peserta PENGABDIAN, untuk MC 
(pembukaan) di pandu oleh Ica Annisa, pembacaan Yasin di pimpin oleh 
Maisyatus Syarifah, pembacaan tahlil di pimpin oleh Nur Wahidah, dan yang 
terakhir penutup dan do’a yang di pimpin oleh Nurun Najmatul Ulya.  
Pada Minggu ke-3 tugas tetap di bagikan kepada peserta PENGABDIAN, 
namun untuk pembagiannya tidak sama seperti minggu ke-2. Untuk MC 
(Pembukaan) kali ini dipandu oleh Nurun Najmatul Ulya, pembacaan Yasin 
dipimpin oleh Nur Wahidah, Pembacaan Tahlil dipimpin oleh Ica Annisa, serta 
penutup dan Do’a yang dipimpin  oleh Maisyatus Syarifah. Pada pembagian tugas 
ini hanya dilakukakan oleh 4 peserta PENGABDIAN saja, 1 anggota yaitu Naily 
Insyirah tidak dapat mengikuti kegiatan Majlis Dzikir dikarenakan sedang hamil 9 
bulan dan tidak memungkinkan berada dilokasi PENGABDIAN untuk waktu 
yang lama. Untuk minggu pertama Naily Insyirah masih bisa mengikuti proses 
wawancara yang dilakukan siang hingga sore, karena malam harinya harus pulang 
ke rumah untuk menimimalisir resiko melahirkan di lokasi PENGABDIAN. 
Kemudian untuk minggu-minggu selanjutnya tidak dapat mengikuti kegiatan 
wawancara dan lain-lain dikarenakan semakin dekatnya waktu melahirkan. Untuk 
tugas kegiatan Majlis Dzikir pada minggu selanjutnya tetap di pandu dan dipimpin 
oleh peserta PENGABDIAN secara bergiliran, hingga masa kegiatan 
PENGABDIAN 2 usai. 
Untuk tugas minggu-minggu selanjutnya, kembali rolling menyesuaikan 
petugas minggu sebelumnya. 
b. Mengaji al-Qur’an Masjid Hamdaniyah 
Bentuk kegiatan yang telah dilaksanakan dalam pengabdian di kegiatan 
mengaji al-Qur’an Masjid Hamdaniyah pada masyarakat Lingkungan Kedawung 
Lor Kelurahan Gebang Kecamatan Patrang adalah turut serta berpartisispasi 
dalam kegiatan harian. Peserta PENGABDIAN membantu dalam proses belajar 
mengajar membaca al-Qur’an dengan menyimak bacaan anak-anak. Jika pada hari 
biasa ada 2 ustadzah dan 1 ustadz yang mengajar mengaji, peserta 
PENGABDIAN ikut membantu proses belajar mengajar  membaca al-Qur’an, 
sehingga jumlah pengajar menjadi 7 orang. Tapi tidak semua anak-anak langsung 
belajar membaca al-Qur’an, sebagian masih pada tahap dirosati (jilid belajar 
membaca al-Qur’an sejenis Qiro’ati dan Iqro’) 
Biasanya anak-anak yang sudah pada tahap ngaji al-Qur’an adalah yang sudah 
menginjak kelas 3, 4 dan 5. Sedangkan anak-anak yang masih pada tahap Dirosati 
biasanya anak-anak yang masih kecil mulai TK A hingga kelas 2 SD. Setiap hari 
peserta PENGABDIAN di bagi pada masing-masing halaqoh, 2 peserta 
menyimak halaqoh putri dan 1 peserta menyimak halaqoh putra usia 6-9 tahun. 
Pembagian tersebut mengalami pergantian setiap harinya, akan tetapi untuk 
peserta PENGABDIAN yang sedang halangan hanya boleh menyimak anak-anak 
tahap dirosati saja. 
2. Langkah-Langkah Kegiatan 
a. Majlis Dzikir al-Mukhlishin 
Dalam mengikuti kegiatan Majlis Dzikir, peserta menyesuaikan dengan 
agenda kegiatan yang telah ditetapkan oleh pengurus. Adapun agenda kegiatan 
Majlis Dzikir ialah sebagai berikut:  
1. Pembukaan, membaca surat al-Fatihah dikhususkan kepada Nabi Muhammad, 
Syekh Abd. Qodir Jailani, para sesepuh Kedawung Lor, orang tua para 
anggota (baik yang hidup maupun meninggal), keluarga anggota yang telah 
meninggal, dan kepada seluruh anggota.  
2. Pembacaan surat Yasin. 
3. Pembacaan Tahlil. 
4. do’a dan penutup.  
Kegitan Majlis Dzikir tetap berlangsung seperti biasanya, hanya saja untuk 
pembagian tugas mulai dari pembukaan hingga penutup di serahkan kepada 
peserta PENGABDIAN.  
b. Mengaji al-Qur’an Masjid Hamdaniyah 
Dalam mengikuti kegiatan mengaji al-Qur’an di Masjid Hamdaniyah, peserta 
menyesuaikan dengan kegiatan yang telah berlaku seperti hari-hari biasanya. 
Adapun kegiatan yang telah berlangsung ialah sebagai berikut:  
1. Anak-anak Sholat Maghrib berjama’ah 
2. usai Dzikir setelah sholat maghrib, anak-anak membentuk halaqoh  seperti 
biasanya, yaitu menjadi 3 halaqoh.  
3. Anak-anak maju satu persatu untuk mendapat giliran di simak oleh ustadz dan 
ustadzah.  
Kegiatan mengaji tetap berlangsung seperti biasanya, Hanya saja peserta 
PENGABDIAN ikut membantu proses menyimak ngaji anak-anak mulai dari usai 
sholat maghrib hingga sebelum sholat isya’. 
3. Uraian Program dan Jadwal Kegiatan 
Uraian program kegiatan berdasarkan bentuk kegiatan dan langkah-langkah 
kegiatan sebagaimana disebutkan sebelumnya. Dengan jadwal sebagaimana yang 






























1. Gambaran Proses  
a. Majlis Dzikir al-Mukhlishin 
Kegiatan ibu-ibu yang dilaksanakan satu minggu sekali setiap jum’at sore 
berlangsung dengan tetib dan continue. Ibu-ibu yang hadir tidak kurang dari 
setengah anggota Majlis Dzikir, apabila berhalangan hadir ibu-ibu akan 
menitipkan uang arisan kepada tetangga terdekat atau saudara yang sama-sama 
mengikuti Majlis Dzikir. Para ibu-ibu juga hampir tidak ada yang terlambat, 
kebanyakan dari mereka selalu datang tepat waktu sebelum MC membuka acara. 
Jika ibu-ibu tersebut terlambat, mereka akan membayar arisan diakhir acara atau 
ada juga yang tidak segan-segan melempar uang dari jarak jauh ke arah Ibu Yuli. 
Usai kegiatan pembacaan Yasin dan tahlil, ditutup dengan pembacaan sholawat.  
Hasil arisan diumumkan ketika semua ibu-ibu sudah selesai membayar. 
Setelah di umumkan, uang akan dihitung terlebih dahulu sebelum diserahkan 
kepada ibu-ibu yang beruntung memenangkan arisan. Ibu-ibu yang tidak 
berkontribusi pada perhitungan uang arisan telah meninggalkan lokasi terlebih 
dahulu setelah sebelumnya bersalam-salaman dengan ibu-ibu yang lain. 
Semua anggota pulang dengan bergerombol, kegiatan usai kurang lebih pukul 
lima sore. 
b. Mengaji al-Qur’an Masjid Hamdaniyah 
Kegiatan mengaji al-Qur’an di Masjid Hamdaniyah berlangsung setiap hari, 
setiap malam sabtu, minggu dan senin kagiatan mengaji al-Quran, untuk malam 
selasa hafalan do’a-do’a sholat, malam rabu dan kamis kembali mengaji al-Qur’an 
dan malam jum’at anak-anak membaca Burdah. Anak-anak yang hadir setiap 
harinya sekitar 25 anak. Sebelum adzan magrib anak-anak sudah berkumpul di 
masjid, hampir tidak ada yang terlambat berangkat mengaji. Semangat ini dapat 
dilihat ketika sholat magrib anak-anak tersebut sudah memenuhi shaf bagian 
depan, baik yang putra maupun yang putri.  
Seusai disimak, anak-anak tidak lantas meninggalkan masjid begitu saja, 
mereka dibiasakan oleh ustadz dan ustadzah untuk mengikuti sholat isya’ 
berjamaah. Barulah setelah sholat isya’ usai mereka di izinkan untuk pulang 
kerumah masing-masing.  
2. Hasil yang Dicapai 
a. Majlis Dzikir al-Mukhlishin 
Adapun hasil yang dicapai dalam pengabdian di Majlis Dzikir al-Mukhlishin 
adalah: 
1. Anggota majlis dzikir menjadi lebih kompak dan banyak yang hadir saat 
kegiatan mingguan dilaksanakan. Dengan alasan terdapat mahasiswa yang 
turut serta. 
2. Sebagian anggota mulai menyadari pentingnya membaca al-Qur’an 
dengan ilmu tajwid, sehingga diakhir keikut sertaan peserta 
PENGABDIAN dalam majlis dzikir (peserta PENGABDIAN tidak 
menjadi petugas), pemimpin pembacaan Yasin mulai memperhatikan 
bacaan ghunnah 
3. Peserta PENGABDIAN mendapatkan ilmu menejemen ukhwah, 
bagaimana agar kerukunan dan kesolid-an dalam sebuah komunitas tetap 
eksis dan bertahan lama. Salah satu caranya adalah memilih pemimpin 
yang disiplin dan bertanggung jawab. 
b. Mengaji al-Qur’an Masjid Hamdaniyah 
Adapun hasil yang dicapai dalam pengabdian di Mengaji al-Qur’an Masjid 
Hamdaniyah adalah: 
1. Anak-anak menjadi antusias, karena tenaga pengajar bertambah dan 
berasal dari luar lingkungan mereka 
2. Proses belajar mengajar menjadi lebih efisien dan efektif dengan 
bertambahnya tenaga pengajar, sehingga saat menyimak bacaan anak-anak 
tidak terburu-buru (karena batas waktu yang sebentar hingga Isya’) dan 
bisa lebih teliti. Bagi anak-anak yang masih tahap dirosati, dapat 
mengulang-ulang bacaan hingga mereka benar-benar faham makharijul 
huruf dan tajwidnya. 
3. Peserta PENGABDIAN semakin diterima masyarakat, masyarakat tidak 
segan-segan memberikan makanan karena merasa kehadiran peserta 
PENGABDIAN membantu dan bermanfaat bagi masyarakat. 
3. Kendala yang Dihadapi 
a. Majlis Dzikir al-Mukhlishin 
Meskipun banyak hasil yang telah dicapai, adapula kendala yang dihadapi, 
seperti cuaca dan keadaan sumber daya. Saat cuaca tidak bersahabat, hujan deras 
di sore hari,  banyak ibu-ibu tidak bisa hadir di Majlis Dzikir. Jalan yang becek, 
serta kemungkinan tidak adanya payung yang mencukupi untuk dipakai secara 
bersamaan apabila ada anggota keluarga yang sama-sama memiliki kepentingan 
untuk keluar rumah membuat ibu-ibu enggan untuk menghadiri kegiatan Majlis 
Dzikir. Begitupun dengan peserta PENGABDIAN yang kesulitan ketika akan 
menghadiri kegiatan di sebabkan oleh hujan deras. Karena lokasi kegiatan dengan 
tempat tinggal peserta cukup jauh, sehingga walaupun menggunakan payung, 
pesrta akan basah kuyup saat hujan deras. 
Selain cuaca, kendala lain yang di hadapi adalah keadaan sumber daya. Ibu-
ibu kurang memiliki kemampuan membaca al-Qur’an yang baik, misalnya tajwid 
yang kurang pas. Sehingga saat membaca Yasin sering terdapat gunnah yang 
kurang ditekan, mad wajib dan mad jaiz yang terlalu pendek sehingga mirip mad 
thobi’i. 
b. Mengaji al-Qur’an Masjid Hamdaniyah 
Beberapa kendala yang dihadapi dalam kegiatan mengaji al-Qur’an 
Hamdaniyah adalah seperti nakal dan sulit diaturnya anak-anak peserta belajar 
mengaji. Ibu Rip mengeluhkan bahwa sangat jauh berbeda tingkat kenakalan dan 
kemanutan anak-anak saat ini dengan 15 tahun silam. Jika dahulu anak-anak bisa 
lebih tertib, saat ini menjadi lebih susah diatur. Terutama anak putra, mereka yang 
sudah selesai disimak bacaan qur’annya biasanya bersikap usil dengan 
menggaggu temannya yang belum disimak atau lari kesana-kesini dengan teriak-
teriak. Hal in membuat salah Ibu Rip senantiasa memegang tongkat bambu yang 
telah dihaluskan untuk menakut-nakuti anak-anak setiap kegiatan mengaji 
berlangsung. 
Selain kenakalan anak, kendala lain yang dihadapi adalah cuaca. Jika sedang 
hujan deras otomatis anak-anak akan meliburkan diri. Hal tersebut tentunya juga 
dikarenakan orang tua mereka yang tidak tega apabila anaknya kehujanan ketika 
perjalanan menuju masjid. Begitu pula saat mati lampu. Kegiatan belajar mengajar 

































Dalam melaksanakan kegiatan Praktik pengabdian (PENGABDIAN) , yang 
diselanggarakan oleh Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humaniora (FUAH), Prodi Ilmu 
al-Qur’an dan Tafsir, kelompok C3 yang terdiri dari Icha Anisa, Naily Insyirah, 
Nurun Najmatul Ulya, Maisyatusy Syarifah, dan Nur Wahidah  melaksanakan 
kegiatan utama penelitian lapangan dengan tema living Qur’an dan kegiatan 
kelompok pengabdian masyarakat berupa ikutserta dalam Majlis Dzikir al-Mukhlishin 
yang dilaksankan oleh ibu-ibu dan turut menjadi tenaga pengajar dalam kegiatan 
mengaji al-Qur’an untuk anak-anak di Masjid al-Hamdaniyah 
Semua kegiatan ini dilaksanakan di Lingkungan Kedawung Lor, Kelurahan 
Gebang, Kecamatan Patrang, Kabupaten Jember. Kegiatan PENGABDIAN yang 
dilaksanakan selama 35 hari memberikan pengalamam pengabdian kepada 
masyarakat yang sangat mengesankan dan bermanfaat, baik bagi peserta 
PENGABDIAN maupun sebagian masyarakat Kedawung Lor. 
2. Saran 
Dalam pelaksanaannya, kegiatan PENGABDIAN  kelompok C3 sangat jauh 
dari kata sempurna. Kekurangan-kekurangan tersebut disebabkan oleh berbagai 
kendala, seperti kurangnya kesiapan peserta PENGABDIAN untuk terjun ke lokasi 
dengan menjalan dua peran sekaligus, sebagai peneliti dan pengabdi. Cuaca yang 
kurang bersahabat, kondisi fisik yang tidak stabil (anggota PENGABDIAN silih 
berganti sakit saat di lokasi, baik deman, gatal-gatal, terkadang muntah-muntah) dan 
PDAM yang sering mati. Setelah kegiatan di lapangan berlangsung, peserta masih 
simpang siur terkait penulisan laporan, karena kurang matangnya informasi yang 
diterima dan simpang siurnya pemahaman peserta PENGABDIAN terhadap panduan 
pelaksanaan PENGABDIAN, baik kelompok yang satu maupun kelompok yang lain. 
Untuk itu, saran dan kritik yang membangun terhadap pelaksanaan 
PENGABDIAN kelompok C3 maupun laporan kelompok yang berupa laporan 
kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat kami harapkan, untuk kemudian menjadi 
perbaikan kami dalam melaksanakan tugas akademis yang berbentuk kegiatan 
lapangan serta laporannya. 
Dan untuk tim pelaksana kegiatan PENGABDIAN FUAH, diharapkan dapat 
memberikan pembekalan yang tidak terkesan tergesa-gesa seperti sebelumnya. 
Dengan rentan waktu pendaftaran, pemilihan lokasi dan pamong, pembekalan dan 
penerjunan ke lokasi yang kesemuanya kurang lebih hanya 10 hari, sehingga 
memberikan kesan kepada peserta PENGABDIAN bahwa PENGABDIAN hanya 
formalitas saja. Utamanya terkait pemilihan lokasi, disarankan agar terdapat kriteria 
khusus yang dicantumkan dalam pedoman pelaksanaan, sehingga peserta tidak salah 
lokasi yang akhirnya tidak sesuai dengan kriteria fakultas dan harus mencari lokasi 
yang lain dalam waktu dekat, padahal banyak hal yang harus dipertimbangkan pesrrta 
dalam memilih lokasi. Dan untuk pembekalan, diusahakan agar dilaksanakan 
semaksimal mungkin, mulai dari pembekalan umum yang diikuti seluruh peserta 
PENGABDIAN, dijelaskan secara detail tata cara pelaksanaan hingga pembekalan 
kelas sesuai spesifikasi jenis PENGABDIAN yang dipilih pesrta. Sehingga 
diharapkan gagal faham pelaksanaan PENGABDIAN oleh peserta yang 
melaksanakan dapat diminimalisir, dan penulisan laporan dapat dilaksanakan dengan 
maksimal dan tepat waktu. 
 
 
 
 
 
 
